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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji dampak linearitas pendidikan guru terhadap hasil belajar siswa di MTs Al-

Amanah Al-Gontory. Linearitas, yaitu kesesuaian antara latar belakang akademik guru dengan 

mata pelajaran yang diajarkan, diyakini sebagai faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru dengan pendidikan linear umumnya memiliki penguasaan materi yang lebih 

mendalam, mampu merancang strategi pembelajaran inovatif, dan memberikan penjelasan yang 

sistematis sehingga mendorong partisipasi aktif siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui observasi, wawancara, serta analisis dokumen nilai akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelas yang diajar oleh guru linear memperoleh nilai rata-rata 7,5, sedangkan 

kelas dengan guru non-linear hanya mencapai 4,3. Perbedaan ini menegaskan bahwa guru non-

linear cenderung mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep kompleks dan lebih sering 

menggunakan metode ceramah satu arah yang kurang interaktif. Temuan ini memperkuat teori 

kompetensi pedagogik bahwa relevansi latar belakang pendidikan guru berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas pengajaran. Penelitian merekomendasikan agar lembaga pendidikan 

menempatkan guru sesuai bidang keahlian, menyediakan pelatihan berkelanjutan, dan memperkuat 

kebijakan pengembangan profesional untuk meningkatkan mutu hasil belajar siswa.  

Kata Kunci: Linearitas Pendidikan Guru, Strategi Pengajaran, Hasil Belajar Siswa. 

 

ABSTRACT 

This research examines the impact of teacher education linearity on student learning outcomes at 

MTs Al-Amanah Al-Gontory. Linearity, which is the alignment between a teacher's academic 

background and the subjects they teach, is believed to be an important factor in improving the 

quality of learning. Teachers with linear education generally have a deeper mastery of the 

material, are able to design innovative learning strategies, and provide systematic explanations, 

thus encouraging active student participation. This research uses a qualitative approach thru 

observation, interviews, and analysis of academic grade documents. The research findings 

indicate that classes taught by linear teachers achieved an average score of 7.5, while classes with 

non-linear teachers only reached 4.3. This difference confirms that non-linear teachers tend to 

have difficulty explaining complex concepts and more frequently use one-way lecture methods that 

are less interactive. This finding strengthens the theory of pedagogical competence, which states 

that the relevance of a teacher's educational background significantly influences teaching 

effectiveness. The research recommends that educational institutions place teachers according to 

their field of expertise, provide continuous training, and strengthen professional development 

policies to improve the quality of student learning outcomes.  

Keywords: Linearity Of Teacher Education, Teaching Strategies, Student Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa, karena melalui 

pendidikan dapat dibentuk sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, serta 

memiliki daya saing. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi spiritual, intelektual, kepribadian, dan keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya maupun masyarakat. Dengan demikian, pendidikan menjadi 
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instrumen penting dalam mewujudkan tujuan nasional, yakni mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Dalam praktiknya, keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah guru. Guru berperan bukan hanya sebagai penyampai materi (transfer 

of knowledge), tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, sekaligus teladan yang dapat 

memotivasi dan mengembangkan potensi siswa. Sardiman (2014) menegaskan bahwa 

guru memiliki peran sentral dalam interaksi belajar mengajar, baik dari segi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik.  Dengan kata lain, kompetensi guru merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Salah satu aspek penting dari kompetensi guru adalah linearitas pendidikan, yaitu 

kesesuaian antara latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diajarkan. 

Linearitas ini menjadi isu krusial karena guru yang memiliki latar belakang sesuai bidang 

studi umumnya lebih menguasai materi, memahami metodologi pengajaran yang tepat, 

dan mampu menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif. Sebaliknya, guru yang 

mengajar mata pelajaran di luar bidang keahliannya sering menghadapi kesulitan dalam 

menyampaikan konsep kompleks, sehingga cenderung menggunakan metode ceramah satu 

arah yang kurang interaktif. Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya motivasi dan 

pencapaian akademik siswa. 

Fenomena ketidakselarasan linearitas guru bukanlah hal baru di dunia pendidikan 

Indonesia. Berbagai laporan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang mengajar mata 

pelajaran tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, baik karena keterbatasan 

tenaga pendidik maupun kebijakan penempatan yang tidak optimal. Permasalahan ini 

semakin nyata di madrasah atau sekolah swasta, yang sering kali menghadapi keterbatasan 

sumber daya. Padahal, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan serta Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen telah menegaskan bahwa pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik 

sesuai dengan bidang yang diajarkan. 

Secara teoretis, linearitas pendidikan guru berkaitan erat dengan kompetensi 

pedagogik. Menurut teori kompetensi yang dirumuskan oleh Rivai & Mulyadi (2012), 

guru dituntut memiliki empat kompetensi utama: pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian. Kompetensi pedagogik, yang mencakup pemahaman karakteristik siswa, 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran, akan lebih mudah dicapai apabila 

guru memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang ajar. Linearitas inilah 

yang memungkinkan guru menyusun strategi pengajaran efektif, diferensiatif, serta sesuai 

kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, ajaran Islam pun menekankan pentingnya profesionalisme dan 

kompetensi sesuai bidang. Hadits riwayat Bukhari menyebutkan bahwa “apabila suatu 

urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.” Pesan ini 

menegaskan bahwa dalam konteks pendidikan, guru yang bukan ahlinya dalam suatu 

bidang dapat mengurangi kualitas pembelajaran. Senada dengan itu, di dalam Al Qur’an 

menjelaskan berikut. 

لوُا يتَذَكََّرُ  إنَِّمَا  ۚيعَ لمَُونَ  لَ  وَالَّذِينَ  يعَ لمَُونَ  الَّذِينَ  يسَ توَِي هَل   قلُ   لَ بَابِ  أوُ  الْ   

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang 

mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” 

Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran 

(Qs. Az-Zumar, 39:9). 

Ayat di atas menekankan perbedaan yang jelas antara orang yang berilmu dengan 

yang tidak berilmu. Ayat tersebut menegaskan pentingnya guru memiliki pengetahuan 

mendalam agar dapat memberikan pemahaman yang benar kepada peserta didik. 
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Penelitian terdahulu mendukung pentingnya linearitas guru. Siti Kistoro (2019) 

menemukan bahwa linearitas pendidikan guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa SD. Demikian pula, penelitian Hasyim & Hasan (2017) menunjukkan bahwa 

strategi mengajar yang efektif mampu meningkatkan hasil belajar secara nyata. Studi-studi 

ini memperlihatkan keterkaitan erat antara latar belakang pendidikan, strategi pengajaran, 

dan capaian akademik siswa. Namun, penelitian mengenai fenomena ini di tingkat 

madrasah tsanawiyah masih terbatas, khususnya di lembaga pendidikan swasta. 

Di MTs Al-Amanah Al-Gontory, fenomena linearitas guru menjadi isu yang 

menonjol. Berdasarkan data awal, terdapat sejumlah guru yang mengajar mata pelajaran di 

luar bidang pendidikannya. Hal ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana kesesuaian latar 

belakang pendidikan guru memengaruhi kualitas strategi pengajaran dan hasil belajar 

siswa. Secara empiris, kelas yang diajar oleh guru dengan latar belakang linear 

menunjukkan rata-rata hasil belajar lebih tinggi dibanding kelas yang diajar guru non-

linear. Perbedaan ini menegaskan adanya hubungan antara kompetensi pendidikan guru 

dengan efektivitas pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

dampak linearitas pendidikan guru terhadap hasil belajar siswa di MTs Al-Amanah Al-

Gontory. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian 

manajemen pendidikan Islam, tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis bagi lembaga 

pendidikan dalam menempatkan guru sesuai bidang keahliannya, mengembangkan 

program pelatihan, serta meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkuat kebijakan pengembangan profesionalisme guru 

dan meningkatkan mutu pendidikan madrasah secara menyeluruh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menemukan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa 

yang diajar oleh guru dengan latar belakang pendidikan linear dan non-linear. Guru linear 

menunjukkan penguasaan materi yang lebih baik, penggunaan metode pembelajaran yang 

bervariasi, serta kemampuan menjelaskan konsep secara sistematis. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya partisipasi aktif dan motivasi siswa. Sebaliknya, guru non-linear 

cenderung mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi yang kompleks, serta lebih 

sering menggunakan metode ceramah satu arah yang kurang interaktif. 

Data nilai akademik siswa menunjukkan perbedaan rata-rata yang cukup mencolok. 

Siswa yang diajar oleh guru linear memperoleh nilai rata-rata 7,5, sedangkan siswa yang 

diajar guru non-linear hanya mencapai rata-rata 4,3. Hasil ini menunjukkan bahwa 

linearitas pendidikan guru berperan langsung terhadap pencapaian akademik siswa. 

Selain dari segi capaian nilai, observasi di kelas memperlihatkan bahwa guru linear 

lebih sering menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, diskusi, dan pemanfaatan 

media belajar. Hal ini mempermudah siswa dalam memahami materi. Sementara itu, guru 

non-linear lebih terbatas dalam variasi metode, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang 

termotivasi. 

Wawancara dengan siswa juga mendukung temuan tersebut. Sebagian besar siswa 

menyatakan lebih mudah memahami materi ketika diajar guru yang sesuai bidangnya, 

karena penjelasan lebih runtut dan contoh-contoh yang diberikan lebih relevan. 

Sebaliknya, pada guru non-linear, siswa merasa kesulitan mengikuti alur penjelasan dan 

sering kali harus belajar mandiri untuk memahami materi. 
Tabel 2. Deskripsi hasil temuan 

Kategori Guru Linear Guru tidak Linear 

Penguasaan Materi Mendalam dan Kurang mendalan dan 
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Sistematis Sering terbatas 

Strategi pembelajaran Variatif (diskusi, 

kooperatif dan media) 

Dominan ceramah 

dan satu arah 

Partisipasi dan 

motivasi siswa 

Tinggi, aktif dan 

berdiskusi 

Rendah dan pasif 

Respon siswa Mudah memahami 

pelajaran 

Sulit memahami dan 

perlu belajar mandiri 

Temuan ini menegaskan bahwa linearitas pendidikan guru bukan sekadar persoalan 

administratif, tetapi berdampak nyata terhadap kualitas pembelajaran. Dengan demikian, 

penempatan guru sesuai bidang keahliannya menjadi langkah penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa 

yang diajar oleh guru dengan latar belakang pendidikan linear dan non-linear. Guru linear 

menunjukkan penguasaan materi yang lebih baik, penggunaan metode pembelajaran yang 

bervariasi, serta kemampuan menjelaskan konsep secara sistematis. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya partisipasi aktif dan motivasi siswa. Sebaliknya, guru non-linear 

cenderung mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi yang kompleks, serta lebih 

sering menggunakan metode ceramah satu arah yang kurang interaktif. 

Data nilai akademik siswa menunjukkan perbedaan rata-rata yang cukup mencolok. 

Siswa yang diajar oleh guru linear memperoleh nilai rata-rata 7,5, sedangkan siswa yang 

diajar guru non-linear hanya mencapai rata-rata 4,3. Hasil ini menunjukkan bahwa 

linearitas pendidikan guru berperan langsung terhadap pencapaian akademik siswa. 

Selain dari segi capaian nilai, observasi di kelas memperlihatkan bahwa guru linear 

lebih sering menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, diskusi, dan pemanfaatan 

media belajar. Hal ini mempermudah siswa dalam memahami materi. Sementara itu, guru 

non-linear lebih terbatas dalam variasi metode, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang 

termotivasi. 

Wawancara dengan siswa juga mendukung temuan tersebut. Sebagian besar siswa 

menyatakan lebih mudah memahami materi ketika diajar guru yang sesuai bidangnya, 

karena penjelasan lebih runtut dan contoh-contoh yang diberikan lebih relevan. 

Sebaliknya, pada guru non-linear, siswa merasa kesulitan mengikuti alur penjelasan dan 

sering kali harus belajar mandiri untuk memahami materi. 
Tabel 2. Deskripsi hasil temuan 

Kategori Guru Linear Guru tidak Linear 

Penguasaan Materi Mendalam dan 

Sistematis 

Kurang mendalan dan 

Sering terbatas 

Strategi pembelajaran Variatif (diskusi, 

kooperatif dan media) 

Dominan ceramah dan 

satu arah 

Partisipasi dan 

motivasi siswa 

Tinggi, aktif dan 

berdiskusi 

Rendah dan pasif 

Respon siswa Mudah memahami 

pelajaran 

Sulit memahami dan 

perlu belajar mandiri 

Temuan ini menegaskan bahwa linearitas pendidikan guru bukan sekadar persoalan 

administratif, tetapi berdampak nyata terhadap kualitas pembelajaran. Dengan demikian, 

penempatan guru sesuai bidang keahliannya menjadi langkah penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. 

Pembahasan isi 

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya perbedaan yang jelas antara hasil belajar 
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siswa yang diajar oleh guru linear dan non-linear. Guru linear menghasilkan rata-rata nilai 

siswa sebesar 7,5, sedangkan guru non-linear hanya 4,3. Data ini menunjukkan bahwa 

linearitas pendidikan guru berpengaruh langsung pada pencapaian akademik. Guru linear, 

dengan penguasaan materi yang sesuai bidangnya, mampu membangun suasana belajar 

yang lebih kondusif. Sementara itu, guru non-linear menghadapi keterbatasan dalam 

menyampaikan materi, sehingga siswa kesulitan mengikuti pelajaran. 

Temuan di lapangan memperlihatkan guru linear lebih inovatif dalam merancang 

strategi pembelajaran. Mereka mampu memadukan metode diskusi, eksperimen, serta 

media pembelajaran interaktif. Kondisi ini meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar. Sebaliknya, guru non-linear lebih sering 

menggunakan metode ceramah satu arah yang kurang menarik. Akibatnya, siswa menjadi 

pasif, bahkan sebagian besar kehilangan motivasi belajar. 

Wawancara dengan siswa memperkuat hasil observasi. Siswa yang diajar guru linear 

menyatakan lebih mudah memahami materi karena penjelasannya runtut, logis, dan 

didukung contoh yang relevan. Sebaliknya, siswa di kelas guru non-linear merasa 

kesulitan memahami konsep, bahkan harus mencari sumber belajar tambahan untuk 

menutupi kekurangan. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang tidak sesuai bidangnya 

menciptakan beban tambahan bagi siswa dalam proses belajar. Linearitas pendidikan guru 

tidak hanya berdampak pada aspek kognitif berupa capaian nilai, tetapi juga aspek afektif 

berupa motivasi dan partisipasi siswa. Guru linear lebih berhasil menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan pemahaman. 

Sebaliknya, guru non-linear cenderung menurunkan kualitas interaksi pembelajaran. 

Secara teoretis, linearitas pendidikan guru berkaitan erat dengan kompetensi 

profesional dan pedagogik sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Kompetensi profesional menuntut guru menguasai materi 

secara mendalam, sedangkan kompetensi pedagogik menuntut kemampuan mengelola 

pembelajaran. Guru linear, dengan latar belakang sesuai bidang ajar, lebih mudah 

memenuhi dua kompetensi ini sekaligus. Temuan penelitian ini membuktikan teori 

tersebut karena guru linear terbukti mampu menyampaikan materi secara lebih efektif. 

 

Kompetensi guru tidak hanya ditentukan oleh pengalaman mengajar, tetapi juga oleh 

kesesuaian latar belakang akademik. Hal ini terlihat di MTs Al-Amanah Al-Gontory, di 

mana guru non-linear mengalami hambatan dalam menyampaikan konsep abstrak, seperti 

matematika atau IPA. Hambatan ini mengurangi efektivitas pembelajaran karena siswa 

kesulitan memahami materi yang seharusnya menjadi fondasi bagi pelajaran selanjutnya. 

Selain itu, kompetensi pedagogik guru linear memungkinkan mereka untuk merancang 

strategi pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa. Mereka mampu mengadaptasi 

metode, baik diskusi, eksperimen, maupun simulasi. Sebaliknya, guru non-linear kurang 

percaya diri sehingga hanya mengandalkan metode ceramah. Hal ini selaras dengan teori 

Siahaan & Zen (2012) bahwa guru yang tidak menguasai materi cenderung mengajar 

secara monoton dan kurang inovatif. Linearitas pendidikan terbukti memperkuat 

kompetensi profesional dan pedagogik guru, yang pada akhirnya berdampak positif pada 

efektivitas pengajaran. Sebaliknya, guru non-linear menunjukkan keterbatasan kompetensi 

yang melemahkan kualitas pembelajaran. 

Strategi pengajaran merupakan komponen penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif. Menurut Sari & Sutama (2020), strategi yang tepat dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan prestasi siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru 

linear lebih variatif dalam memilih strategi pengajaran. Mereka menggunakan diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis proyek, hingga pemanfaatan media digital. Variasi ini 
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membuat siswa lebih aktif dan antusias. Sebaliknya, guru non-linear cenderung terpaku 

pada metode ceramah satu arah. Keterbatasan pemahaman materi membuat mereka kurang 

percaya diri untuk mencoba metode yang lebih interaktif. Akibatnya, siswa kehilangan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

komunikasi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa linearitas pendidikan guru tidak hanya 

berdampak pada penguasaan materi, tetapi juga pada kreativitas dalam memilih strategi 

pembelajaran. Strategi pengajaran guru linear juga terbukti lebih kontekstual. Mereka 

mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pelajaran terasa 

lebih relevan. Misalnya, guru linear matematika menggunakan contoh perhitungan dalam 

transaksi jual beli yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini mempermudah pemahaman 

sekaligus meningkatkan motivasi. Guru non-linear tidak mampu menghadirkan relevansi 

yang sama, sehingga pelajaran terasa abstrak dan sulit dipahami. Strategi pengajaran yang 

efektif lebih mungkin diterapkan oleh guru linear karena mereka memiliki bekal akademik 

yang sesuai. Penelitian ini memperkuat teori bahwa strategi pengajaran bukan hanya 

keterampilan teknis, tetapi juga terkait erat dengan kompetensi profesional guru. 

linearitas guru telah mengatur melalui Permendikbud Nomor 16 Tahun 2019. 

Regulasi ini menegaskan bahwa guru harus ditempatkan sesuai bidang keahliannya. 

Namun, realitas di lapangan masih menunjukkan adanya guru non-linear, terutama di 

madrasah swasta yang menghadapi keterbatasan tenaga pendidik. Penelitian ini 

membuktikan bahwa ketidaksesuaian tersebut berdampak negatif terhadap hasil belajar 

siswa. 

Ketidaksesuaian penempatan guru sering terjadi karena keterbatasan jumlah guru 

yang memenuhi kualifikasi linear. Hal ini membuat madrasah terpaksa menugaskan guru 

non-linear agar seluruh mata pelajaran tetap berjalan. Namun, hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa solusi jangka pendek ini justru menurunkan kualitas pembelajaran. 

Artinya, kebijakan penataan linearitas guru harus diimplementasikan lebih ketat agar mutu 

pendidikan terjaga. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

untuk memperluas program pendidikan profesi guru (PPG) serta pelatihan tambahan bagi 

guru non-linear. Dengan cara ini, guru dapat meningkatkan kompetensi meskipun latar 

belakang akademiknya tidak sepenuhnya sesuai bidang ajar. Hal ini sejalan dengan amanat 

UU Nomor 14 Tahun 2005 yang menuntut guru memiliki sertifikat pendidik sebagai bukti 

profesionalisme. Penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan pemerintah tentang linearitas 

guru bukan sekadar aturan administratif, tetapi berkaitan langsung dengan mutu hasil 

belajar siswa. Implementasi kebijakan secara konsisten akan membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di madrasah swasta. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa linearitas pendidikan guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa di MTs Al-Amanah Al-Gontory. Guru dengan latar 

belakang pendidikan yang sesuai bidang studi mampu menguasai materi lebih mendalam, 

menerapkan strategi pembelajaran yang variatif, dan menciptakan interaksi kelas yang 

lebih aktif. Hal ini berdampak langsung pada capaian akademik yang lebih tinggi, 

motivasi belajar yang meningkat, serta partisipasi siswa yang lebih optimal. Sebaliknya, 

guru non-linear menunjukkan keterbatasan dalam penyampaian materi dan variasi metode, 

sehingga siswa kesulitan memahami pelajaran dan hasil belajarnya lebih rendah. 

Permasalahan keterbatasan jumlah guru linear di madrasah dapat diatasi melalui 

penempatan guru sesuai bidang keahliannya, pengembangan profesional berkelanjutan 

bagi guru yang sudah mengajar di luar bidang, serta dukungan kebijakan dari pemerintah 

dan yayasan untuk memperkuat implementasi standar kompetensi guru. Dengan langkah-
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langkah tersebut, linearitas pendidikan guru dapat terwujud secara lebih konsisten, 

sekaligus menjadi solusi nyata dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar 

siswa di madrasah. 
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